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Kacangtanahmerupakarkomoditasyang potensialuntuk dikembangkan
dilndonesia setelah kedelai dan kacang hijau. Kacang tanah dapat menjadi sumber
protein nabati, bahan baku industri makanan,kebutuhanrumah tangga, dan
diolah langsungPenggunaan media tanam yang baik juga dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman kacang tandPenelitian ini bertujuan mengetahui
mengetahul- pengaruh.komposisi media ‘tanam terhadap. pertumbuhan dan
pengaruhnya terhadap produksi tanaman kacang (anathis hypogaea

Desain penelitian adalah penelitian kuantitatinéian ini di laksanakan
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Muhammadiyah Jember pada Bulan Juni
20221 Agustus 2022lengarketinggiantempatt89 meter di atas permukaan laut
(mdpl). Metode analisis data yang digunakan yaitagde sidik ragam (uji F)

Jika hasil sidik ragam menunjukkaperbedaaryang nyata, makailakukan uiji
lanjutdengan uji DMRTtaraf 5%.

Hasl penelitian menunjukkan bahw&omposisi media tanam tidak
berpengarulterhadappertumbuhan tanaman kacang tandArachis hypogaea)
yang terdiri dari Tinggi Tanaman(cm), -Jumlah Cabang, dan Jumlakiaun
(helaian). Komposisimedia tanam tidak berpengarulterhadaphasil produksi
kacang tanaltArachis hypogaeayang terdiri dari gimlah bunga,jumlah polong
pertanamanjumlahpolongperplot, jumlahpolongberisi(polong), keratbiji per
plot, beratbiji per tanamandan JumlalBintil akar. Hasil penelitian memberikan
gambaran. bahwa media tanam berpengaruh terhadap produksi dan tidak
berpengaruh. terhadap pertumhlan kacang tanah(Arachis  hypogaea).
Berdasarkan hasil penelitian yamdjdapat perlu mempertimbangkan dalam
memberi komposisi- media tanam sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.

Xii

Me



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacangtanahadalahkomoditasagrobisnisyangbernilaiekonomicukup
tinggidan merupakan salah satu sumber protein dalam pola pangan penduduk
IndonesiaKebutuhankacangtanahdari tahunke tahunterusmeningkatsejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, . kebutuhan gizi masyarakat,
diversifikasi pangansertameningkatnya kapasitasdustri pakan damakanan
di Indonesia.Di Indonesiakacangtanah memiliki potensiyang cukup tinggi
untuk dikembangkan hal ini karena dirasa kacang tanah memiliki nilai ekonomi
yang bagussehingga mampu memberikan peluang pasar yang cukup besar.
Sehingga jika kitadapat mengambil kesimpulan, kacang tanah berada diposisi
kedua setelah kedelsgbagatanamn polog-polongan yangukup berpotensi di
Indonesia.

Berdasarkan hasil statistika sekitar ta0d5- 2019, data Kementerian
Pertanian menunjukkan, produksi kacang tanah nasionatatat&10 ribu ton
biji kering per tahun.Produktivitas nasional ratata 13- ton/ha biji- kering
(setara 2 ton/ha polong kerin@ementara konsumsi nasional mencapai 658 ribu
ton, sehingga harus impor sebanyak 266 ribu ton biji ‘kering per tahun.
Sedangkan ekspor, dalam bentuk primer maupun@anancapai 3.300 ton per
tahun (Psdatin, 2021) Sentra produksi masih terbatas pada beberapa kabupaten
di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan beberapa daerah di Nusa Tenggara
Baratdan Sulawesi Selatan. Tanamkacang tanah sebagian besar dilaksanakan
pada musinmhujan d lahan kering yaitu sekitar 6lan 36% sisanya dilaksanakan

pada musinkemarauli lahan sawah irigasi.



Kacang tanah merupakan komoditas yang potensial untuk
dikembangkarilndonesia setelah ke@deldan kacang hijau. Kacang tanah dapat
menjadi sumberprotein nabati, bahan baku industri makanan, kebutuhan
rumah tangga, dan diolah langsung.Permintaanakan kacangtanah terus
meningkatseiringdengarmeningkatnygumlah penduduk dindonesia, sehingga
membutuhkan ketersediaan yang cukup bdaki kualitas maupun kuantitas
(Kusnandar, 2022

Kacangtanahmenjadisalahsatusumbergizi bagi masyarakakarena
mengandung sumber protein nabati. Kacang tanah dikonsumsi rumah tangga
baik berupakacangtanahdengankulit maupuntanpakulit. Industri makanan
membutuhkakacang tanah untuk diolah menjadi berbagai jenis makanan ringan.
Kebutuhan darpermintaan kacang tanah dari sektor industri makanan olahan
memacu peningkatapendapatan petani di berbagai daerah. Makanan olahan
dengan bahan baku K kacartgnah mengalami permintaan yang semakin
meningkat. Produksi kacang tanah dalasgeri selama tiga dekade. terakhir
menunjukkan pertumbuhan yang positif. Prodi&essebut belum ba memenuhi
permintaan yang semakin meningkat, sehingga junmgior kacang tanah pun
meningkat tajam.Indonesia tahun 202ghpor kacang tanah seberat 287,09 ribu
ton senilai US$357,82 ribu, impor kacang hijau sebesar 114,44 ribu ton senilai
US$132,86 jta,impor jagung dengan volume mencapai 8,99 ribu ton senilai
US$6 ribu, dan ubi jalar seberat 38 ribu kg dengan nilai US$93,56 ribu
(Kusnandar 2022). Rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia disebabkan
karena beberapa faktor. Salah satunya adalah terserang patogr@inceadawan

bakteri dan nematodeDrgan tanaman kacang tanah yang rentan terserang


https://databoks.katadata.co.id/profile/viva-budy-kusnandar

patogen yaitu akar. Hal ini terjadi karena tanah, habitat alami bagi berbagai
macam mikroorganisme, baik patogen maupun-petogen, berhubungan erat
dengan akar. Karena kekurangan unsur hara yang dibutwuintah membuat
metabolit sekunder yang melindungi tanaman terhadap patogen penyakit,
tanaman kacang tanah juga rentan terhadap serangan pefiyakiga et al,

2020).

Salah satu cara dalam meningkatkan produksi tanaman kacang tanah
yaitu dengancara melakukan perawatanyang baik dan juga sesuaicontohnya
denganmelakukan pemupukan,selain pemilihan-media tanam juga cukup
berpengarutierhadap pertubbuhan dan produksi kacang tanaénflihan media
tanam yaitusesuadancocokuntuktanamarkacanganah sehinggasetiaptahun
produksitanamarkacangtanahdapatterus mengalami peningkatéPenggunaan
media tanam yang baik juga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang
tanah. Salah satunya penggunaan media tanam dengan menggunakan campuran
antara cocopeat dan pupuk orgafu&ik untuk aju pertumbuhan tanaman legum
(Ardika, 2013). Pemanfaatan bahan orgaséperti cocopeat dan arang sekam
padi sangat potensial digunakan sebagai- komposit nmediaman alternatif
untuk mengurangi penggunaan top glbdwanet al, 2015).

Berdasarkan. hasiardiyono et al, (2016 juga menyatakan bahwa
media tanam menggunakan campuran media tanam coctg®a, dan pasir
atau dengan campuran media sekam, tanah dan pasir menghasilkan diameter
terbaik untuk pertumbuhan bibit mindi. Hal ini juga selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanto dan Kareefz®20 yang menyatakamahwa

media tanam menggakan @mpuran media tanam cocopeat, tanah, dan pasir



atau dengarcampuran media sekam, tanah, dan pasir merupakan komposisi
media yang menghasilkan pgmbuhan bibit mindi yang baik.

Oleh karenanya dilakukan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan pengaruhnya terhadap
produksi tanaman kacang tan@Arachis hypogaega Melalui penelitian ini
diharapkan dapat mengatahui komposisedia tanamuntuk pertumbuhan
kacang tanaArachis hypogaea
1.2 RumusanMasalah

1. Bagaimanapengaruhkomposisimedia tanam terhadappertumbuhan

tanamarkacang tanakArachis hypogaea}

2. Bagaimangengarutkomposisimediatanamterhadagproduksikacang

tanah(Arachis hypogaea}

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap
pertumbuhaanaman kacangnah(Arachis hypogaea)
2. Untuk mengetahupengarutkomposisimediatanamterhadagroduksi

kacanganah(Arachis hypogaea)

14 KeaslianPenelitian

Penelitianyang berjudul i Pengarulkomposisimediatanamterhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang téAedchis hypogagaii a dal ah
penelitian yang dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Muhammadiyah JemberKabupaten Jember. Adapun pendapat lain yang

tercantum dalam tulisan ini ditulis dengan menyertatanberpustakdainnya.



15 Luaran Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan luaran berupa: skripsi,
artikel ilmiah, dan poster ilmiah.
1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi informasi, wawasan,
pengetahuasertadapatdijadikanreferensioleh pembacalanpenelitiselanjutnya
tentangpengaruh komposismedia tanam terhadappertumbuhandan produksi

tanamankacangtanah(Arachishypogaea).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea

Kacangtanahmerupakarsalahsatukomoditagpertaniaryangberpotensi
untukdikembangkardi Indonesiakarenamerupakartanamankacangkacangan
yang memiliki nilai ekonomis tertinggi keduasetelah kedelai (Kasno &
Harnowo,2014)

Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang mempunyai nilai
ekonomitinggi karena kandungan gizinya terutameotein dan lemak yang
tinggi. Kebutuhankacangtanahdari tahun ke tahun terus meningkatsejalan
dengarbertambahnygumlahpendudukkebutuhargizi masyarakatdiversifikasi
pangansertameningkatnyakapasitasndustri pakardan makanan dndonesia
(Muhtar & Rahmi, 2020).

Sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi, kacang
tanah mengandundemak (40-50%), protein (27%), karbohidrat(18%), serta
vitamin (A,B,C,D dan K). Selain itu, kacang tanah mengandung bdfedran
mineral, antardain Ca, Cl, Fe ,Mg, P, K, danS (Muliadi, 2015).Di Indonesia
kacang tanah dimanfaatkansebagaibahan pangan konsumsi langsung atau
campuranmakanarseperti roti, bumbu dapur, bah&aku industri, dan pakan
ternak, sehingga kebutuhaactang tanah terus meningkat setiap tahunnya sejalan

dengan peningkatan jumlgiendudukKurniawanetal., 2017).



2.2 Klasifikasi Tanaman Kacang Tanah

Muliadi, (2015) menjelaskan bahwa klasifikasi tanaman kacang tanah

yaitu :
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatopyhta
Kelas : Dikotiledoneae
Ordo . Polipetales
Famili : Leguminoceae
Genus : Arachis
Spesies : Arachishypogaea

2.3 Morfologi TanamanKacang Tanah
1. Akar

Kacang tanah mempunyai sistem perakarantunggangdan akarakar
lateral yangberkembangpaik. Akar tunggangbiasanyadapatmasukke dalam
tanahhingga kedalaman 50 sampai 55cmist8m perakarannya terpusat pada
kedalaman 5 sampa&5cm. dengan radius 12 sampal 1l4cm, tergantung tipe
varietasnya. Sedangkan akakar lateral panjangnya sekitar 15 sampai 20cm
dan terletak tegak lurus pada akanggangnya. Seluruh aksesi kacang tanah
memiliki bintil pada akarnya. Keragamdarlihat padajumlah bintil, ukuran
bintil dan sebarannya. Jumlah 5 bintil beragamseatikit hingga banyak dengan
ukuran kecil hingga besar dan terdistribusi pada akamaatau akar lateral

(Trustinah, 2015).



2. Batang

Batangpadatanamankacangtanahmemiliki ukuranyang pendekdan
berbuku buku. Terdapatempat pola percabangarpada kacang tanah, yaitu
berseling (alternate), sequensiatidak beraturandenganbunga pada batang
utama,dantidak beraturartanpaungapadabatang Warnabatangoadatanaman
kacangtanahyaitu warnamerah,ungudan hijau. Batang tanaman kacang tanah
mempunyai bulu halus dan tinggi nya sekitd® sampai 50 cm tergantung

varietag(Trustinah,2015)

3. Daun
Kacang tanah memiliki empat helaian daun yang disédtuafoliate
yang muncul pada batang dengan susunan melingkar. Mempunyai bentuk daun
majemuk bersirip genap dan beragam bentuk antara lain bulat, elips, sampai
agaklancip dan berbulu. Dauntanamarkacangtanahberwarnahijau dan hijau
tua.Tangkapada dan berwarna hijau dan panjang sekitar 5 sampai 10 cm. Daun
yang berada dbagaian bawah biasanya mempunyai ukuran lebih kecil daripada
daun di bagian atg3rustinah, 2015)
4. Bunga
Tanamarkacangtanahberbunggadasaatberumurempathinggaenam
minggu tergantungvarietas.Yang pertamakali muncul adalahrangkaianyang
berwarna kuning orange keluar dari setiap ketiak daun. Setiap bunga mempunyai
tangkai yang berwarna putih. Tangkai ini bukan tangkai bunga, melainkan
tabungkelopak. Pada bagian mahkditanga berwarna kuning dan pada pangkal
mahkotabunga bergaris merah atau merah tua. Sedangkan pada benang sarinya

berstruktur. Bakal buahnya terletak pada pangkal tabung kelopak bunga,



biasanygadasatiuanamarkacang tanamempunyai tujuh sampaebeladunga
(Irpan, 2012).
5. Polong

Pada tanaman kacang tanah mempunyai buah berbentuk polong dan
terletak ddalam tanah, pembentukan polong tersebut terjadi setelah pembuahan,
bakal buah ittakan tumbuh memanjang yang di sebut genofor, struktur polong
kacang anah yaituberkulitkerasdanmempunyawarnaputih kecoklatcoklatan.
Setiap polong berisi satu _hingga empat biji. Setiap polong kacangtanah
bervariasidalam ukuran, bentuk, paruhdan kontriksinya.Berdasarkan ukuran
polong, kacang tanah dibedakan ke dalamp@gng sangat kecil (panjang <1,5
cm, ukuran 3650 g/100 polong), (2) polong kedpanjangl,6i 2,0 cm, ukuran
51i 65 g/100 polong), (3) polong sedang(panjang2,1i 2,5 cm, ukuran66i 105
g/100 polong), (4) polong besar(panjang2,6i 3,0 cm, ukuran 106" 155 g/100
polong), dan (5) polong sangat besar (panjang >3,0 cm, ukuran >155 g/100
polong)(Trustinah, 2015).
6. Biji

Biji padakacangtanahberadadi dalam polong. Kulit luar bertekstur
kerasyangberfungsi melindungi biji di dalamnya. Biji mempunyai bentuk bulat
sedikit lonjongatau bulat dengan ujung yang sedikit datar karena berhimpitan
dengan butir biji yandainnyadi dalampolong.Biji kacangtanahmempunyai
bermacarrmacam warna, dari warna putih, merah kesumba, danungu.
Perbedaanwarna ini tergantung dengan varietasnya. Biji kacang tanah
mempunyai beragam warna, bentuk, dan ukuranBgadasarkan ukuran biji,

kacang tanah dibedakan ke dalam: kacang tanah biji ke¢ g/100 biji),
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kacangtanahbiji sedang(40i 55 g/100 biji), dan kacangtanahbiji besar(>55
0/100 biji). Karakter kualitatif biji meliputi: kulit ari biji (putih, rose, merah,
coklat),dan bentuk biji (bulat, lonjong, pipit§Yrustinah,2015).
7. Ginofor

Setelahterjadi penyerbukardan pembuahanbakal buahakantumbuh
memanjang disebut ginofor. Ginofor terus tumbuh hingga masuk menembus
tanah sedalam B7 cm, kemudian terbemt rambutrambut halus pada
pemukaan, diman@ertumbuhannyanengambilposisi horizontal. Waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai permukaan tanah dan masuk ke dalam tanah
ditentukan oleh jarak dapermukaan tanah. Ginofor yang letaknya lebih dari 15
cm dari permukaan tandkasanya tidak dapat menembus tanah dan ujungnya
mati. Warna ginofor umunya hijau dan bila ada pigmen antosianin warnanya
menjadi merah atau ungu, setelalasuk ke dalam tanah warnanya menjadi
putih. Perubahan warna ini disebablginofor mempunyaibutir-butir klorofil
yang dimanfaatkanuntuk melakukanfotosintesis selama di @& permukaan
tanah dan setelah menembus tanah fungsiakan bersifat seperti akar

(Nasution, 2019).

2.4 Syarat Tumbuh

1. Iklim

Iklim merupakansalah satu faktor yang sangatmempengaruhbaik
pertumbuhamaupunproduksitanamarkacangtanah,seperticurahhujan,sinar
matahari, kelembaban dan suhu. Secara umum, suhu yang baik untuk

pertumbuhartanamankacangtanahberkisarantara25-350°C. Di daerahyang
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bersuhukurang dari 200C, tanamankacangtanah tumbuh lambat, berumur
lebih lama,danproduksitanaman relatif sedikit. Suhu tanah merupakan faktor
penentu dalam perkecambah@ifi dan pertumbuhan awal tanaman. Jika suhu
tanah kurang dari 28, kecepataperkecambahan akan lambat, sedamgjika
suhu tanah di atas 400 justru akanmematikanbenih yang baru ditanam.
Kacang tanah termasuk tanamanyang memerlukan sinar matahari penuh.
Adanyaketerbatasanahayamatahariakibatadanya naungan atau terhalang oleh
tanaman dan atau awan akan menurunkan kasikngtanahkarenacahaya

mempengaruhfotosinesisdanrespirasiGresinta2015).

2. Tanah

Tanah Kacang tanah dapat ditanam pada lahan sawah maupun tegalan.
Tanahyang cocok untuk kacang tanah ialah jenis tanah lempung berpasir, liat
berpasir atadempungliat. Kemasamananahyang cocok untuk kacangtanah
adalah5,5 6,5. Tanahyang baik sistem drainasenya akan menciptakan aerase
yang baik, sehingga akeanamariebih mudah menyerap air dan hara (Nasution,
2019). Kacang tanah menghendaki_keadaan iklim yang panas tetapi sedikit
lembab, yaitu ratrata 6575% dan curah hujan tidak terlalu tinggi, yaitu sekitar
8001300 mm/tahun dengan suhu harian-3%8°C (Somaatmadja, 1990).
Tanaman kacang tanah tumbuh baik pada keadaan pH tanah se&jt@ar 6

(Adisarwanto, 2000).

3. Ketinggian
Tanaman kacang tanah dapat tumbuh pada daerah tsayfikopik,
serta daerah pada 40°t40°LS dengan ketinggian-800 m di atas permukaan

laut. Persyaratan mengenai tanah yang cocok bagi tumbuhnya kacang tanah
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tidaklah terlalu khusus. Syarat yang terpegtadalah bahwa keadaan tanah tidak
terlalu kurus dan padat. Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanah yang
gembur. Kondisi tanah yang gembur akan memberikan kemudahan bagi tanaman
kacang tanah terutama dalam hal perkecambahan biji, kuncup buah, da
pembentukan polong yang baik. Kondisi tanah yang gembur juga akan
mempermudah bakal buah menembus masuk kedalam tanah untuk membentuk
polong yang baik(Kanisius, 201).
2.5 Media Tanam

Media tanam merupakan bahan yang digunakan sebagai tempat tumbuh
dan bekembangnyaakar tanaman.Untuk mendapatkamediatanamyang baik
dan sesuaidengan jenis tanaman harus memiliki- pemahamanmengenai
karakteristikmediatanamyang beredabeda dari setiap jenisnya (Rahmi, 2020).
Media tanam yang baik harus memilersyarataipersyaratan sebagai tempat
berpijak tanaman, memiliki kemampuan mengikat air dan menyuplai unsur hara
yang dibutuhkan tanaman, mampu mengontrol kelebihan air (drainase) serta
memiliki sirkulasi dan ketersediaan udara (aerasi)  yang baik, dapat
mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman dan tidak mudah lapuk atau

rapuh.Adapun beberapa media tangemgumum digunakan sebagai berikut

a. Pasir

Media tanam bertekstur pasir sangat mudah diolah, tanah jenis ini
memiliki aerasi(ketersediaan rongga udara) dan drainase yang baik, namun
memiliki luas permukaan kumulatif yang relatif kecil, sehingga kemampuan
menyimpan air sangat rendah atau tanahnya lebih cepat kering. Pasir mengandung

unsur hara phospor (0,08 g), kalium (2,53 kglsium (2,92 g), Fe203 (5,19 g)
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dan MgO (1,02 g)Penambahaberbagaikomponenmediatanamsepertipasir,

arang kayu, serbukgergaji dan arang sekam padi juga berpengaruh dalam
memperbaiki struktur tanahPasir termasuk tanah yang ringan dengan ciri
bertekstur kasar serta luas permukkecil, sehingga pasir bersifat gembur, aerase

baik dan mudah diolah (Devet al.,2020).

b. Arangsekam

Arang £kam memiliki daya serap air yang tinggi, daya netralisasi yang
baik dan dapatberfungsi sebagaipenyerapzatzat racun dalam tanah. Serbuk
gergajimempunyaidayasimpanair danaeraseyangbaik, gembursehinggaakar
tidak mengalami. kesulitan untuk menembus dan akar mudah berkembang.
Pertambahararang sekam pada tanah akaemperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah, selain itypencampurararangsekamkedalamtanahakan menyebabkan
phosphortanah menjadi lebih tersedia (Rahmi, 2020)Arang "sekam dikenal
sebagai campuran media yang cukup baik untuk mengalirkesehingga media
tetap terjaga kelembabannyeang sekam mengandung N 0,32 P© 15 % KO
31 % , Ca 0,95% , dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm , Zn 14,1 ppm dan PH 6,8.
Karakteristik lain dari arang sekam adalah ringan (berat jenis 0,2 kg/l) (Ashraf,

2020).

C. Tanah

Tanah adalah bahan mineral yang tidak padatgnsolidatefiterletak
di permukaanbumi, yang telah dan akan tetap mengalamiperlakuandan
dipengaruhioleh faktor-faktor genetik dan lingkungan yang meliputi bahan
induk, iklim (termasukkelembapaniansuhu),organismgmakrodanmikro) dan

topografi padasuatuperiodedan waktu tertentu. Tanah mineral yang berfungsi



14

sebagai media tumbuh ideal secamaterialtersusunoleh 4 komponen,yaitu

bahanpadatan(mineral dan organik), air danudara. Berdasarkarnvolumenya,
makatanahsecaraeratayangterdiri dari: (1) 50% padatarherupa 45% mineral,
dan 5% bahan organik, dan (2) 50% ruang pori,berisi25%lamP5%udara

(Zuhaida,2018).

d. Cocopeat

Cocopeatmerupakansalah satu media tumbuh yangdihasilkan dari
prosespenghancuraisabutkelapa. Posespenghancurasabutdihasilkanserat
atau fiber, sertaserbuk halus atau cocopeat (Irawan dan Hidayah 2014).
Kelebihan cocopeat sebaganedia tanamyaitu mampu mengikat dan
menyimpan aidengarkuat, sertamengandunginsurunsurharaesensialseperti
kalsium (Ca), magnesium(Mg), kalium (K), natrium (N), dan fosfor (P)
(Muliawan, 2009). Kegiatanini diperlukan untuk mengetahuiepgaruh media
tumbuh alternatifdari campurartanah,komposkotorandomba,cocopeatdan
arang sekam terhadap jenis. semai indigofera. Selain itu, “bertujuan untuk
mengetahuipengaruhdan persentasgpenggunaan cocopeat yang memberikan
pertumbuhan paling optimal terhadap semmaiigoferasebagai mediaumbuh
alternatif(lrawan, 2015).

Menurut Suhdi(2018, komposisi media tanam substrat hidroponik
berpengra terhadap pertumbuhan vegetatiiggi tanaman, berat basah dan
kering berangksan vegetatjf berat basah ah kering akar. Serta komposisi
media tanam subst hidroponik berpengaruh terhadap jumlah buah tanaman

terong.
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Hipotesis
Terdapat pengaruh nyata komposisi media tanam terhadap
prtumbuhartanamarkacang tanaArachis hypogaea
Terdapatpengaruhnyata komposisimedia tanamterhadapproduksi

kacangianah(Arachis hypogaea)



[l . METODOLOGI

3.1 Waktu Dan Tempat

Penelitian ini di laksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Muhammadiyah Jember pada Bulan Juni 2022Agustus 2022 dengan

ketinggian tempat £ 89 metdi atas permukaan laut (mdpl)

3.2 Alat Dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakandalam penelitianini antaralain sebagaiberikut:
cangkulmeterantimbangan, gembor, sprayean beberapalat lainnyayang di
perlukan.
3.2.2 Bahan

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :
polybag, tanah, pasir, arang sekam, cocopeat dan benih kacang tanah varietas
Gajah,danbeberapdahan lainnygika di perlukan.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakanmenggunakanmetode RancanganAcak
Kelompok (RAK) non faktorial terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 ulangan,
sebagai perlakuaadalahtingkat pemberiabahan;

Ml = Media Pasir

M2 =MediaArangSekam

M3 = Media Pasir daArang Sekam

M4 = Media Tanah

M5 = Media Tanah dan Pasir
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M6 = MediaTanahdanArang Stkam
M7 = MediatanahPasir,ArangSekam
M8 = Media Cocopeat

M9 = Mediacocopeatlantanah
SatuarPercobaan sebagai berikut:

Model matematis:

BLOK | BLOK I BLOK 1l
M8 M7 M9
M2 M2 M4
M5 M8 M2
M4 M4 M8
M6 M1 M6
M1 M6 M5
M7 M3 M3
M3 M9 M7

M9 M5 M1



Model matematisnya

Y EglUi iH=Bp+.u
Ketarangan :
Yij : Nilai pengamatan dari perlakuamedia tananke-i da Jamkelompok kej
u : Nilai tengahpopulasi
Ti : pengaruh aditif dari perlakuanedia tananke-i
Pj : pengaruh aclitif dari kelompok Ke

G i j < galad percobaan dr perlakuaedia tananke-i pada kelompok k¢

3.4 Metode Analisis

Untuk mengetahupengarulperlakuandatayangdidapatkarkemudian
dianalisis 'dengan sidik ragam (uji F). Jika basil -sidik ragam menunjukkan

perbedaayang nyata, makdilakukan uji lanjutdengan uji DMRTtaraf 5%.

3.5 PelaksanaanPenelitian

Penelitianini akan dilaksanakanpadabulan juni 2022bulan agusts

2022

3.5.1 PersiapanLahan Dan PembuatanPetak

Dalam penelitian ini membutuhkan lahan seluas 8mx11m. Pembuatan

mediayangterdiri dari tanah, arang sekaogpcopeat dapasir



3.5.2 Penanaman

Penanamardilakukan langsung kelalam polybagyang sudah diisi
dengan media tanarKomposisi menggunakan semua jenis media tanam dengan
perbandingan 1 : 1 sehingga mendapatkan komposisi setara pada setiap media
yang dikombinasikan.
3.5.3 Pemeliharaan
A. Penyulaman

Penyulaman dilakukan sedini mungkin atau sejak tamaksimal umur

31 7harisetelah tanam.

B. Penyiraman
Setelah benih thnam lalu di lakukan penyiraman pada pagi dan sore
hari dengan air secukupnya sampai tanah menjadi lembab dan tidak kekeringan

kecualipadasaat hujan turun di lapangan.

C. Penyiangan
Penyiangamilakukanpadasaattanamarberumur21 danumur 40 hari

setelantanam (HST).

D. Penjarangan
Dilakukan pada saat tanaman kacang tanah berumur 1 minggu setelah

tanamhanyal tanaman sehat yang di biarkzadasetiap lubang tanam.

E. Pengendlian Hama dan Penyakit
Pengendaliarhamadan penyakit dilakukan denganmetode kimiawi,

pengendalian dilakukan apabila serangan hama dan penyakit telah mencapai



ambangbatasuntuk meminimalisirterjadinyaserangarhamadan penyakityang

semakimparah.

F. Panen

Panen dilakukan pada umur-200 hari setelah tanam yang di tandai
dengansebagian daun mulai berguguran, kulit polong mengeras dan berwarna
kehitamanpolongberisipenuhkulit biji mengkilatdantidak berair,jika di tekan

di ujungpolongakanmudah pecabh.

3.6 Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman(cm)
Tinggi tanamardiukur menggunakapenggarisdihitung setelahltanaman
umur 14, 28 dan 42hari setelah tananfHST). Pengukuran dilakukan muldari

pangkal batang hingga daterpanjang.

2. Jumlah Cabang
Pengamatafumlah cabangdilakukan dengancara menghitungseluruh
cabanger rumpun dari setiap tanaman sampel pada umur 14Ja2842hari

setelah tanartHST).

3. Jumlah daun (helaian)
Pengamatan jumlah-daun-dilakukan padat tanaman berumur 128,

dan 42hari setelah tanaifHST).

4. Jumlah bunga
Pengamatari mulai saattanamankacangtanahmulai timbul bunga,

dengamenghitungumlah bungalari tanaman sampel setiap plot.



5. Jumlah polong per tanaman
Pengamatapumlah polong per tanamandilakukan saatpanen,dengan

menghitungseluruh polong dari seluruh tananmsampel.

6. Jumlah polong per plot
Pengamatanumlah polong per plot dilakukan saat panen, dengan

nmenghitungseluruh polong dari seluruh tananmsampelksetiap plot.

7. Jumlah polong berisi (polong)
Pengamatanjumlah polong berisi ‘dilakukan saat panen, dengan
menghitung seluruh polong berisidari setiap tanamasampeldan kemudian

dirataratakan.

8. Berat biji per plot
Pengamatanberat biji  per plot di lakukan saat panen, dengan

menimbangeluruhberat biji dari setiaplot lalu dirataratakan.

9. Berat biji per tanaman
Pengamatanberat biji per tanamandi lakukan saat panen, dengan

menimbangeluruhberat biji dari setiap sampel latlirataratakan.

10. Jumlah Bintil akar
Pengamatan jumlah bintil akar dilakukaaat tanaman sudah mulai

timbul bungalengarcaradi cabut dam€mmembersihkan bagian perakaran.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitiantentang pengarutkomposisi media tanam terhadap
pertumbuhan dan produksinamankacang tanat{Arachis hypogaeaParameter
pengamatan pada peneilitian ini meliputi Tingginamancm), JumlahCabang,
Jumlahdaun(helaian), Jumlabunga, Jumlalpolongper tanamanJumlahpolong
perplot, Jumlahpolongberisi(polong), Berabiji perplot, Beratbiji per tanaman
dan JumlamBintil-akar.Hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis
ragam dan jika berpengaruh nyata maka akan di uji-lanjut demgdduncan
untuk mengetahui pengaruh terbaik. Adapun rangkuman analisis ragam terhadap
masingmasing variabel pengamatan disajikan pada Téaldelebagai berikut
Tabel4.1 Rangkuman Hasil Analisis Ragam Terhadap Masditaging Variabel

F-Hitung (5% (2.96), 1% (4.60))
Pertumbuhan (A) Produksi (B)

Variabel Pengamaia

Tinggi Tanamar(cm) 0,141ns

JumlahCabang 0,175ns
Jumlahdaun(helaian) 0,081ns

Jumlahbunga 16,1991
Jumlahpolongpertanaman 14,474
Jumlahpolongperplot 14,474
Jumlahpolongberisi(polong)tanaman 43,350
Beratbiji perplot 12,833
Beratbiji per tanaman 3,140
JumlahBintil akar 7,167

Keterangan: ns : berbeda tidak nydtaBerbeda nyata

Pada hasil penelitian immemberikan gambaran bahwa media tanam yang

digunakan tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan, namun memiliki perbedaan
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nyata pada hasil produk$tenjelasan mengenagmgaruh komposisnediatanam
terhadappertumbuhan dan produk&namankacang tanal{Arachis hypogaea.)
dijelaskan sebagai berikut:
4.1 Tinggi Tanaman

Hasil mengenai pengukuran tinggi tanaman disajikan pada diangram

berikut:

N V)
o o
o o
e} o

15,00 m 14 HST

m28 HST
5,0 ‘
0,00

| | | ‘ ] 42 HST
| || J J il
M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9

Perlakuan

tinggi tanaman (cm)
S
8

o

Gambar 4.1 Menunjukkan Tinggi Tanaman Kacang tanah.

Gambar 4.1 merupakan hagiji anova yang menunjukkan bahwa,
penggunaammedia tanam yang. terdiri dari pasir (M1), sekam M2asir dan
sekam (M3), tanah (M4), tanah dan pasir (M5), tanah dan sekam t@na),

Pasir dan Sekam(M7), cocopeat (M8), cocopeat dan tan@i9) tidah
berpengaruh nyata terhadap tinggi tananman kacang tanah. Hal inienkamb
penjelasan jika semua perlakuan meliliki hasil yang relative sama terhadap tinggi
tanamanHasil ratarata tinggi tanaman padatgap media tanam yang digunakan
diketahui bahwa rateata tanaman paling tinggi pada 14 HST adalah pada

perlakuan media pasir dan sekam58}, paling pendek adalah media tanah



(2,74). Pada 28 HST ratata pertumbuhan tanaman paling tinggi adalah pada
perlakuan media tanah dengan cocopeatldBsementara paling pendek adalah
pada media pasir (80). Pada 42 HST ratata pertumbuhan tanaman paling
tinggi adalah pada perlakuan media tanah dengan cocopedf)(2émentara
paling pendek adalah pada mepésir (1691).

Tinggi tanaman merupakan bagian dari pertumbutiRertumbuhan
tanaman erat kaitannya dengan kebutuhan unsur_hara tanah atau media tanam.
Berdasarkan pada pendapat Hanum (2008) dikatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan tanaman ef@itannya dengan hara dan air dimana hal itu
memegang peranan penting untuk pembangun tumbuhan. Air dan hara
merupakan unsur utama dalam proses fotosintesis yang nantinya akan diubah
tanaman menjadi makanan. Tanpa.hara dan air ini pertumbuhan tidak akan
berlangsung. Pengambilan-hara dan air oleh tanaman dari dalam tanah dalam
bentuk ion.

Hasil pengamatan menunjukkan media pasir memiliki pertumbuhan
yang paling pendekPasir merupakan salah satu media alternative pengganti
tanah, hal ini disebabkan bebesapekstur fisik dalam jenis tanah tertentu
memang tersusun oleh pasir, oleh sebab itu banyak tanaman baik tanaman hias
maupun produksi yang sesuai dengan media ini. Kelebihan dari media ini adalah
kemampuan airase dan drainase yang baik, pasir mampu m@eryanyak air
namun mudah juga untuk kering. Pasir akan lebih cocok jika dijadikan media
tambahan, bukan sebagai media tunggal, karena akan sangat merepotkan untuk

mengatur nutrisi dan air jika pasir dijadikan media tunggal (Syarif, 2025



sebagai maia tunggul tidak baik dalam pertumbuhan. Pada penelitian ini media
pasir memiliki tinggi thaman palin gkecil dibandingkan dengan media lainnya.

Pada penelitian ini semua media tidak memiliki pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, hal inahkimsumsikan bahwa setiap
media tanammemiliki unsur hara dan air sebagai penunjang fotositesis dan
kemudian menjadi makanan tumbuhan. Terpenuhi kadara hara dan air pada
semua media tanam akan akan berperan sama terhadap pertumbuhan tanaman
dala, hal iniadalah tinggi tanamarkacang tanah memerlukaanah gembur
yang mengandung unsur hara, kalsium, pospat, kalium, dan nitrogen yang cukup.
Tidak adanya perbedaan nyata ini menunjukkan bahwa semua unsur media
tanam yang digunakan dalam penelitian memilikid@ngan yang samBlamun
secara teoriegmakin tinggi daya tumbutanaman maka semakin tinggi porositas
mediatanam. Semakin tinggi tanaman mab@tumbuhan dan perkembangan
tanaman yangkan semakin baik yang menyebabkan semakiggi tanaman
semakin banyak pula daun yangrbentuk. Pertumbuhan tanaman akan
termanfaatkan oleh daun dan akan terjadi prizgesintesis.
4.2 Jumlah Cabang

Pengamatajumlah cabangdilakukandengancaramenghitungseluruh
cabanger rumpun dari setiap tanaman sampel pada umur 14 hari setelah tanam
(HST), 28(HST), dan 42 (HST)Pengukuran jumlakcabangdilakukan dengan
menghitungjumlah cabang yang terbentuk dari kacang tahkédsil mengenai

pengukuran tiggi tanaman disajikepada diangram sebagai berikut :



Gambar4.2 jumlah Cabang Kacang Tanah pada 14, 28 dan 45 HST
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Gambar 4.2 JumlaBGabang

Gambar 4.2 merupakan hasiji anova yang menunjukkan bahwa,
media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan joaibamg
kacang tanah. Hal ini merabkan pengertian bahwa jumlah cabakerang
tanah pada setiap perlakuan memiliki jumlah yaagpirsama.Hasil ratarata
jumlah cabang pada setiap media tangang digunakan diketahui bahwa rata
rata jumlah cabang paling banyak pada 14 HST adalah pada perlakuan media
tanah dan sekam, dan media tanah dengan cocopeat (3,13), sementara paling
sedikit adalah pada media cocopeat dan media tanaB).(Pada 28 HST rata
rata jumlah cabangpaling banyak adalah pada perlakuan media tanah dengan
cocopeat ($3) sementara paling sedikit adalallgpanedia tanah (63). Pada 42
HST ratarata jumlah paling daun paling banyak adalah pada perlakuan media
tandh dengan cocopeat (B3) sementara paling sedikit adalah paa media tanah

(11,33).



Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran bahwa semua media
tanam memiliki hasil yang sama artinya jumlah cabang yaraifrelama.
Vegetasi jumlah cabnag bekaitan demgapek nitrogen yang terkandung dalam
media tanamMenurut Rina (2015) memberikan penjelasan baNtagen (N)
berfungsi untuk menyusun asam amino (Protein), asam nukleat, nuklotida, dan
klorofil pada tanaman, sehingga dengan adanya N, sehingga menapercep
pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, dan jumlah calb@eigin itu,
cabang erat kaitannyad engan terpenuhinya unsur hara. Menurut Wijaya (2010)
bahwa tanaman yang terpenuhi unsur haranya akan dapat merangsang
pertumbuahan daub barpertumbuhanvegetatif tanaman akan  ditopang
pertumbuhannya yang dihasilkan oleh karbohidrat/asimilat dalam jumlah yang
tinggi, dimana tanaman yang cukup. mendapat suplai nitrogen akan mementuk
daun yang memiliki helaian-dengan kandungn klorofil yang lebih tingstasil
penelitian ini-memberikan penjelasan jika semua media tanam yang diterapkan
pada kacang tanah memiliki jumlha cabang yang hamper sama, artinya tidak
terdapat perbedaan anatar medmain.

4.3 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saaiman berumur 14, 28
dan 42hari setelah tanan{HST). Pengukuran jumlah daun dengan menghitung
setiap daun yang melekat pada dahan kacang tahan. Berikut disajikan hasil

pengkuran jumlah daun dari berbagai media tanam.



Gambar4.3 Jumlah Daun Kacang Tanah.
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Gambar 4.3umlah Daun Kacang Tanah.
Gambar 4.3 merupakan hagiji anova yang menunjukkan bahwa,
perlakuan media tanaman yang telah dilakukan tidak berbeda nyata terhadap
jumlah daun kacang tanah, dengan kata lain jumlah daun daris etiap kacang tanah
memiliki jumlah yang sama meski dengan media yang berbéakil ratarata
jumlah daun pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahataata
jumlah palingdaun palingbanyakpada 14 HST adalah pada perlakuan media
tanah dan sekam, dan media tanah dengan cocd®@8)( sementara paling
sedikit adalah pda mediapasir dartanah 25,27). Pada 28 HST rateata jumlah
paling daun paling banyak adalah pada perlakuan madehtdengarsekam
(117,07) sementara paling sedikit adalahdpamediasekam(78,53). Pada 42

HST ratarata jumlah daun paling banyak adalah pada perlakuan media tanah



dengan cocopeat39020) sementara paling sedikit adalahdpamedia tanah
(454,47).

Pada penelitian ini emunjukkan bahwa penggunaan beragam media
tanam terhadap kacang tanah memiliki jumlah daun yang relative sama, artinya
media tanam tidak berbeda nyata pada kacang tanah. Menurut Syarif (2017)
menjelaskn bahwa tanaman yang memiliki dadebih banyak memberikan
potensi menyerap sinar-matahari lebih banyak. dan lebih optimal sehingga
memberikan potensi terhadap hasil fotosistesis lebih banyak Selmakin
banyak daun maka semakin cepat terjadi penguapan ddaotzgintesis semakin
cepatdan hasil fotosintesis meningk&aun merupakan organ tanaman tempat
mensintesis _makanan untuk “kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan
makanan. Daun memiliki klorofil yang berperan dalam melakukan fotosintesis.
Semakin banyak jumlah daun, maka tempat untuk melakukan proses fotosisntesis
lebih banyak dan dan hasilnya lebih optimal. Soegito (2003) menyatakan bahwa
semakin besar jumlah nitrogen yang tersedia maka akan memperbesar jumlah
hasil fotosintesis sampal @igan optimum. Hasil penelitian. ini menunjukkan
bahwa jumlah helai daun memiliki jumlah yang relatif sama. Keadaan ini
disebabkan salah satunya karena lokasi pengamatan atau objek penanaman
kacang memiliki akses sinar matahari yang relatif - sama sehinggaepro
fotosintesis berlangsung sama. Keadaan ini yang meyebabkan jumlah helai daun
memiliki jumlah yang samalanaman dengan helai daun yang lebih banyak akan
mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat.

4.4 Jumlah Bunga

Bunga kedelai merupakan bunga sempurna yaemihki warna ungu



atau putih, serta alat reproduksi bunga jantan dan betina pada satu tempat yang
sama (Fachruddin, 2000Rengamatandi mulai saat tanaman kacang tanah
mulai timbul bunga, denganmenghitungjumlah bungadari tanaman sampel
setiap plotHasil ratarata jumlah daun pada setiap media tanam yang digunakan
diketahui bahwa rateata jumlah bunga paling banyak padiangan pertama
adalah pada perlakuan media tanah dengan cocope8), (838mentara paling
sedikit adalah pada media pasir dan tanah2R3adaulangan keduaatarata
jumlah bunga paling banyak adalah pada perlakuan media d@ngln cocopeat
(31,8) sementara paling sedikit adalah pada media sellammedia tana(27,6).
Padaulangan ketigaatarata jumlahbungapaling banyak adalah pada perlakuan
media tanah dengan cocoped8,§) sementara paling sedikit adalah pada media
pasir(23,2). Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji IBMRT pada
tabelberikut

Tabel 4.2. Perlakuan penggunaandmetanam terhadapmlah bungakacang

tanah

Media tanam Jumlah bunga Notasi
Pasir 24,666 a
Tanah dan pasir 26,466 ab
Sekam 27,733 bc
Tanah 28,466 cd
Pasir dan sekam 28,733 cd
Tanah dan Sekam 29,333 cd
Tanah, Pasir dan Sekam 29,866 de
Cocopeat 31,533 ef
Cocopeat dan tanah 33,000 g

Keterangan : Ratarata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Ojuncan Multiple Range Test dengan
taraf 5%
Berdasarkan pada hasii lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki
kesamaan dengan media tanah dan pasir, sementarenpd@alainnya berbeda.
Sekam memiliki kesamaan dengan media tanah dengan pasir, namun berbeda

dengan media lainnya terhadap jumlah bumdedia tanah, media pasir dengan



sekam, tanah dengan sekam, memiliki kesamaan jumlah bunga, hamun berbeda
dengan medidainnya. Sementara media tanah, pasir dan sekam memiliki
kesamaan jumlah Bungan dengan cocopeat. Media yang memiliki perbedaan
nyata dengan media lainnya yaitu cocopeat dengan tanah.

Pada kajian ini cocopeat dengan tnaah menjadi media dengan jumlah
Bungan paling banyak. Safruddin (2012) menyatakan bahwa untuk menjadi
media tanam yang bagus, kondisi cocopeat tidak bisa langsung dipakai begitu
saja, karena cocopeat segar umumnya mempunyai nilai-pH dan kadar garam
cukup tinggi, dan lebih sesuai untuk tanardatam potMenurut deskripsi umur
berbunga kacantanah varietas kancil berkisar antarai2@ hari setelah tanam
(Subhartina, 2005)Hal ini sesuai dengan pendapat Sutedjo (2008) menyatakan
bahwa unusr N bagi tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman,
meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman. Selain itu N, dapat
berpengaruh terhadap dalam pembungaan. Namun, jumlah nitrogen y
berlebih dapat menghambat pembungaan. Menurut Wijaya (2008) menyebutkan
bahwa kalsium berperan dalam mencegah kematian pucuk (titik tumbuh) dan
kerontokan bunga dan buah muda.

4.5 Jumlah PolongPer tanaman

Kacang tanah tergolong tanaman yang mampu mendapaiara
nitrogen melalui simbiosis dengan bakteri Rhizobium (Fitriana, 2015).
Pengamatanjumlah polong per tanaman dilakukan saat panen, dengan
menghitung seluruh polong dari seluruh tanamn saniail ratarata jumlah
daun pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwatsagamlah

polongper tanamaipaling banyak padalangan pertamadalah pada perlakuan



media tanah pasir dan sekam(1316), sementara paling sedikit adalah pada
media pasir {4,6). Padaulangan keduaatarata jumlahpolong per tanaman
paling banyak aalah pada perlakuan media tanah, pasir dan sdka%?2)
sementara paling sedikit adalah pada media ta6@#)( Padaulangan ketiga
ratarata jumlahpolongper tanamaaling banyak adalah pada perlakuan media
tanah, pasir dan sekafh30,8) sementara paling sedikit adalah pada media pasir
(694). Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji |daWRT pada
tabelberikut

Tabel 43. Perlakuan penggunaan media tanam terhgdapah polong per
tanamartanaman kacang tanah

Media tanam Jumlah polong per tanaman Notasi
Pasir 70,133 a
Tanah 96,400 b
tanah dan pasir 98,200 b
Sekam 100,600 b
Tanah dan Sekam 101533 b
Pasir dan sekam 108800 bc
Cocopeat 117600 cd
Cocopeat dan tanah 122266 cd
Tanah, Pasir dan Sekam 128866 d

Keterangan : Ratarata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Ojuncan Multiple Range Test dengan
taraf 5%

Berdasarkan pada hasii lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki
berbeda nyata dengan media lainnya. Media tanah ani@ah dan pasir, media
sekam, media tanah dan sekam memiliki kesamaan terhadap jumlah petong
tanaman Medaia tanah dan sekam memiliki kesamaan dengan media pasir dan

sekam, media pasir dan sekam memiliki kesamaan dengan media cocopeat, dan

media cocpeat dan tanah, sementara pada media tanah, pasir dan sekam berbeda

dengan media lainnya.



Berdasarkan pada hasil penelitan memberikan deskripsi bahwa media
tanah, pasir dan sekam dominan terhadap jumlah polong per tandumaah
polong pertanaman dipemaruhi oleh kemampuan dari fotosintesis yang
kemudian menghasilkan fotosintat. Rendahnya intensitas cahaya yang diterima
kacang tanah karena enaungan, mengakibatkan laju fotosintesis dan translokasi
asimilat ke polong menjadi rendah. Selain pencahayaambuhan juga
membutuhkan asupan air yang cukup sensur hargpada tanah untuk
mendukung prosdstosintesis. Unsur hara ini terdapat padedia tanah, pasir
dan sekam.

Menurut Yudiwanti et al. (2008) menyatakan bahwa persentase polong
terisi penuh dawipo merupakan cerminan partisi fotosintdasil polong kacang
tanah di tentukan oleh fotosintgng di akumulasi ke dalam kulit dan biji kacang
tanah (Kadekoh2007). Bahan kering untugengisian biji pada kacang tanah
diduga lebih-banyak diperoleh darifotosintesis selamapengisian biji
(Purnamawatet al. 2010) Kondisi tanah yang mutlak diperlukan adalah tanah
yang gembur. Kondistanah yang gembur akan memberikan kemudahan bagi
tanaman kacang terutardalam hal perkecambahan biji, kuncup bugingfora),
menembus tanah, dapembentukan polong yang baik. Tanah yang gembur

membuat pertumbuhan akanaman maksimal (Yanto, 2016)

4.6 Jumlah Polong Per Plot

Pengamatapumlah polong per tanamandilakukan saatpanen,dengan
menghitungseluruh polonglari seluruh tanamasampel setiap ploPengamatan
dilakukan sekali pengamatakiasil ratarata jumlah daun pada setiap media

tanam yang digunakan diketahui bahwa rata jumlahpolong per plotpaling



banyak padaulangan pertamadalah pada perlakuan dia tanah pasir dan
sekam (1316, sementara paling sedikit adalah pada media p#46).( Pada
ulangan keduaratarata jumlahpolong per plotpaling banyak adalah pada
perlakuantanah, pasir dan seka(t242, sementara paling sedikit adalah pada
mediapasr (664). Padaulangan ketigaatarata jumlahpolong per plotpaling
banyak adalah pada perlakuan meidiaah, pasir dan seka(®308 sementara
paling sedikit adalah pada media paé@4).

Tabel 44. Perlakuan penggunaan media tanam terhadalah polong per plot

Media tanam Jumlah polong per plot Notasi
Pasir 701,333 a
Tanah 964,000 b
tanah dan pasir 982000 b
Sekam 1006000 b
Tanah dan Sekam 1015333 b
Pasir dan sekam 1088000 bc
Cocopeat 1176000 cd
Cocopeat dan tanah 1222666 cd
Tanah, Pasir dan Sekam 1288666 d

Keterangan : Ratarata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Gjuncan Multiple Range Test dengan
taraf 5%

Berdasarkan pada hasii lanjut diketehui bahwa media pasir memiliki
perbedaan dengan semua jenis media terhadalah polong per plot. Media
tanah, media tanah dan pasir, media sekam, dan media tanah dan sekam memiliki
kesamaan terhadap jumlah polong per phMédia pasir dan sekam memiliki
kesamaan jumlah polong per plot dengan media tanah dan sekam. Media pasir
dan sekam memiliki kesamaan jumlah polong per plot dengan media cocopeat,
media cocopeat dengan tanah. Sementara media pasir dan sekam memiliki

jumlah polong per plot dengan semua media tanam.



4.7 Jumlah Polong Berisi

Pengamatanjumlah polong berisi dilakukan saat panen, dengan
menghitung seluruh polong berisidari setiap tanamasampeldan kemudian
dirataratakan.Berikut disajikan hasil pengamatan jumlah polong befssil
ratarata jumlah daun pada setiap media tanam yang digunakan diketatua bah
ratarata jumlahpolong berisipaling banyak padalangan pertamadalah pada
perlakuan media tanah, pasir dan sekaf94), sementara paling sedikit adalah
pada media pasid9,4). Padaulangan keduaatarata jumlahpolong berisipaling
banyak adalalpada perlakuan tanah, pasir dan sekat86), sementara paling
sedikit adalah pada media pas#8@). Padaulangan ketigaratarata jumlah
polong berisipaling banyak adalah pada perlakuan media tanah, pasir dan sekam
(1182) sementara palingedikit adalah pada media pasB3@). Pengaruh
penggunaan media tanam dilakukan uji laBjMRT pada tabeberikut
Tabel 45. Perlakuan @nggunaan media tanam terhadap jumlah polong berisi

tanaman kacang tanah

Media tanam Jumlah polong berisi Notasi
Pasir 50,333 a
Tanah 82,533 b
Sekam 84,666 b
tanah dan pasir 89,933 bc
Pasir dan sekam 93,866 d
Tanah dan Sekam 94,466 d
Cocopeat 95,933 d
Cocopeat dan tanah 109333 e
Tanah, Pasir dan Sekam 117,066 e

Keterangan : Ratarata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada upuncan Multiple Range Test
dengan taraf 5%
Berdasarkan pada hasii lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki

polong berisi yang berbeda dengaedialainnya. Media tanah, media sekam,

media tanah dan pasir memilolong berisi yang sama, sementara media pasir



dan sekam, memiliki kesamaan jumlah polong berisi dengan tanah dan sekam,
sama pula dengan media cocopeat. Jumlah polong berisi anatara auegieat
sama dengan media tanah, pasir dan sekam.

Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa jumlah polong berisi
cenderung dominan pada media cocopeat dan tanah serta media tanah pasir dan
sekam. Menurut Hardjowigeno (2015) tanaman kacang tanah merupakan
tanaman yang unik diman buah berbentuk dan berkembang dalam tanah.
Tanaman kacang tanah membutuhkan unsur P untuk pertumbuhan generative
(pembentukan bung, buah dan biji) dan unsur K untuk memperbaiki pingisian
polong. Media edia cocopeat dan tanah sem&dlia tanah pasir dan sekam
memiliki unsur P dan K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah.
Menurut Kristina et al (2016) melaporkan bahwa tidak semua poloyang
terbentuk berada dalam-pengisiaifp, terutama pada polong yarmerkembang
dari bunga yang antesisnpaling akhir akan lebih banyak menjautilong cipo.
Semakin cepat polorgrbentuk maka akan semakin besamungkinan menjadi
polong penuh. Pada penelitiannyaSusantidiana dan Aguzaen (2015)
menyebutkan pembentukanksosa danpengisian biji akan menjadi terhambat
jika kebutuhan cahaya tidak mencukupi. P&dadisi curah hujan yang tinggi
dan penutupan awan, tanaman akeekurangan dalam penyerapan cahayal.
ini akan sangat mempengaruhi progetsintesis tanaman. &sil fotosintesis
yang lebih sedikit akan menguramgmbentukan biji.

4.8 Berat biji per Plot
Pengamatarberat biji per tanamandi lakukan saat panen, dengan

menimbangeluruhberat biji dari setiaplot lalu dirataratakanBerikut disajikan



hasil pengamatan berat biji per plétasil ratarata jumlahbiji per plot pada
setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwaratgajumlahbiji per
plot paling banyak padalangan pertamadalah pada perlakuan media cocopeat
(2960, sementara paling sedikit adalah pada media pd482. Padaulangan
keduaratarata jumlahbiji per plot paling banyak adalah pada perlakuan media
tanah dengan cocope#®806 sementara paling sedikit adalphda medigasir
(1026. Padaulangan ketigaatarata jumlah bunga paling banyak adalah pada
perlakuan media tanalpasir dan sekarf2716 sementara paling sedikit adalah
pada media pasirl@495. Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji
lanjut DMRT pada tabeberikut

Tabel 4.6 Perlakuan enggunaan media tanam terhadagrat biji per plot
tanaman kacang tanah

Media tanam Berat biji per plot Notasi
Pasir 1288333 a
Sekam 1862000 b
tanah dan pasir 1895333 b
Tanah 1941,333 b
Tanah dan Sekam 2064000 b
Pasir dan sekam 2179666 bc
Cocopeat 2542000 cd
Cocopeat dan tanah 2662000 d
Tanah, Pasir dan Sekam 2694000 d

Keterangan : Ratarata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Ojuncan Multiple Range Test dengan
taraf 5%
Berdasarkan pada hasil uji lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki
polong berisi yang berbeda dengawedia lainnya. Medisekam, media tanah
dan pasir, media tanah, media tanah dan sekam, media pasir dan sekam memiliki
kesamaan berat biji per pld¥ledaia pasir dan sekam, media cocopeat memiliki

kesamaan berat biji per plot. Sementara media cocopeat dan media tanah, pasir,

dan sekam memiliki eksamaan terhadap berat biji per plot.



Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa media cocopeat dan
tanah,serta media tanah kombinasi pasir dan sekam memiliki perbedaan nyata
terhadap berat biji per plot dibandingkan dengan medianya. Menurut
Munawar (2011Produksi kacang tanah membutuhkan nutrisi yang tinggi. Peran
utama kalium berhubungan dengat pentbksn biji dan polong tanaman,
diaman unsur kalium dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup banyak
pada saat pembentukan biji, terutama pada tanaman kkaeaggan.

Media tanam media cocopeat dan tanah, serta media tanah kombinasi
pasir dan sekam menkli unsur kalium yang sangat cukup dalam tanah.
dalam ‘cocopeat juga mengandung unsur hara ensesial seperti kalsium,
magnesium kalium, natrium, dan fosfor (Muliawar2009). Marzuki (2007)
menyatakan tanaman yang kekurangan kalium tidak agagatanfaatkan air dan
hara secara efisien, baik yang berasal dari tanah dan pupuk, sedangkan tanah
yang mengandung cukup kalium menghasilkan kacang tanah yang berkualitas
baik polong tumbuh baik dan berisi penuh
4.9 Berat Biji per tanaman

Pengamatarberat biji per tanamandi lakukan saat panen, dengan
menimbangeluruhberat biji'dari setiap sampel latlirataratakan.Pengukuran
dilakukan sekali pada saat panéfasil ratarata berat biji per tanamarpada
setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwaratdderat biji per
tanamarpaling banyak padalangan pertamadalah pada perlakuan media tanah
(1690, sementara paling sedikit adalah pada media p84#8).(Padaulangan
keduaratarata berat biji per tanamarpaling banyak adalah pada perlakuan

media cocopeatlf949 sementara paling sedikit adalah pada medsir (915).



Padaulanganketigaratarataberat biji per tanamamaling banyak adalah pada
perlakuan media tanah dengan cocop&8b1) sementara paling sedikit adalah
pada medidganah darpasir ©80). Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan
uji lanjut DMRT pada tabeberikut

Tabel 47. Perlakuan enggunaan media tanam terhadap jumlahpji tanaman
tanaman kacang tanah

Mediatanam Berat biji per tanaman Notasi
Pasir 980000 a
Tanah dan pasir 1016000 a
Pasir dan sekam 1221333 b
Sekam 1272666 b
Tanah 1290000 b
Cocopeat dan tanah 1309000 b
Tanah, Pasir dan Sekamr 1426000 C
Tanah dan Sekam 1451666 C
Cocopeat 1475000 C

Keterangan : Ratarata yang diikuti-dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Ojuncan Multiple Range Test dengan
taraf 5%

Berdasarkan pada hagsifi. lanjut diketahui bahwa media pasidan
media tanah dan pasmemiliki kesamaarterhadapjumlah ‘biji per tanaman
Media pasir dan sekam, media sekam, media tanah, dan media cocopeat dan
tanah memiliki kesamaan jumlgbmlah biji per tanamardan berbeda nyata
dengan media lainnyssementara pada meditanah, pasir @ sekam, medi
tanah dan sekam, media cocopeat memiliki kesamaalah biji per tanaman
dan berbeda nyata dengan media lainnya.

Hasil penelitian ini memberikan deskripsi bahwa media tanam
kombinasi tanah, pasir dan sekam, media tanah dan sekam, séidecowpeat
memiliki berat bijiper tanamamebih dominan atau berbeda nyata dibandingkan

dengan media selainnyllenurut Suted) (2008) bagi tanaman kalium berfungsi



untuk meningkatkan kualitas biji sedangkan fosfor berfungsi untuk pemasakan
biji. Selain itu sebagai bahan pembentuk fosfor terpepeacar dalam tubuh
tanaman, semua inti mengandung fosfor dan selanjutnya sebagai senyawa
senyawa fosfat di dalam citoplasma dan membran sel. Bdmgigian tubuh
tanaman yang bersangkutan dengan pembiai@meratif, seperti daundaun
bunga, tangkaiangkai sari, epalkepala sari, bthintir tepung sari, daun buah
serta bakal biji ternyata -mengandung fosfor. Jadi apabila ingin mendorong
pembentukan bunga dan buah diperlukan unsur fosfor dalam jumlah yaag sang
banyak.

Media tanam tanah yang dicampurkan dengan pasir dapat memperbaiki
porositas tanah, sehingga media tanam menjadi lebih gembur dan memberikan
peluang bagi akar tanaman untuk tumbuh dan mencari unsur hara (Prameswari
dan Tata, 2004).Sementara kanshgan sekamsangat bermanfaat untuk
pertumbuhan tanaman, diantara8®@2 (52%), C (31%), Fe203, K20, MgO,
CaO, MnO, dan Cmeskipun dalam jumlah yang sedikPaturohman dan
Sumarno (2015) melaporkan bahwa waktu pengairan yang tepat berpengaruh
positif terhadap hasil polong kacang tanah, terutama pada fase pembentukan dan
pengisian polong. Mereka ‘menemukan bahwa cekaman kekeringan pada fase
pembungaan dan pembentukan ginopora (bakal polong) menurunkan hasil
polong, sedangkan pada fase pematangan poloagduterlihat pengaruhnya.

4.10  Jumlah bintil Akar

Bintil akar merupakan hasil simbiosis dari bakteri Rhizobium dengan

tanaman kacangacangan (LeguminosaRhizobium adalah suatu genus dari

bakteri gram negatif yang dikenal karena simbiosisnya dengan tanaman



Leguminosa seperti kacang tanah, kedelai dan alfalfa (Cegelski dkk., 2009).
Pengamatan jumlah bintil akar dilakukaaat tanaman sudah mulai timbul
bungadengancaradi cabut dammembersihkan bagian perakar&tasil ratarata
jumlah bintil akar pada setiap media tanam yang digunakan diketahui bahwa
ratarata jumlahbintil akar paling banyak padalangan pertamadalah pada
mediacocopeat 146,2), sementara paling sedikit adalah pada media pd28).(
Padaulangan kedugatarata jumlahbintil akarpaling banyak adalah pada media
cocopeat 146) sementara paling sedikit adalah pada meudisir (122). Pada
ulangan ketigaatarata jumlahbintil akar paling banyak adalah pada perlakuan
media cocopeatlé4.8) sementara paling sedikit adalah pada media p&39).(
Pengaruh penggunaan media tanam dilakukan uji [aDMRT pada tabel
berikut:

Tabel 48. Perlakuan enggunaan edia tanam terhadap bintil ak&@naman
kacang tanah

Media tanam Jumlah bintil akar Notasi
Pasir 128666 a
Sekam 134,600 b
Tanah 136466 C
Tanah, Pasir dan Sekam 138733 C
Tanah dan pasir 138733 C
Pasir dan sekam 138866 C
Tanah dan Sekam 140,733 d
Cocopeat dan tanah 141,400 d
Cocopeat 145666 e

Keterangan : Ratarata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada Ouncan Multiple Range Test dengan
taraf 5%
Berdasarkan pada hasii lanjut diketahui bahwa media pasir memiliki
perbedaan terhadap bintil akdengan medidainnya. Menurut (Utami & Putri,

2019) Bintil akar berfungsi untuk mengikat unsur nitrogen bebasopeat biasa

dimanfaatkan sebagai kompos atau media tanam untuk tanamigultwa



seperti sayur, bunga atau buahbuahan dalam pot, dan sebagai media tanam
hidroponik. Cocopeat memiliki sifat remah sehingga membuat tanah lebih
gembur. Media sekam juga memiliki perbedaan terhadap bintil akar dengan
media lainnya. Media tanah, dia tanah, pasir dan sekam, media tanah dan
pasir, media pasir dan sekam memiliki kesamaan terhadap bintil akar kacang
tanah Media tanah dan sekam tidak berbeda nyata dengan media cocopeat dan
tanah. Sementara media cocopeat berbeda nyata dengan samoeega tana
terhadap jumlah bintil aka€Cocopeat seperti diketahui merupakan media organik
yang berasal dari serbuk sabut kelapa ini berperan penting sebagai tambahan
kalium  dalam tanah. Unsur Na dibutuhkan tanaman sebagai pendukung
pertumbuhan tanamanRendahnya unsur hara makro ini kemungkinan
disebabkan oleh penyerapan nutrisi tanah oleh tanaman dan pencucian oleh air.
Kalsium berfungsi untuk menaikkan pH tanah agar tidak mengalami keracunan
unsur Al. Namun dengan kandungan yang tergolosigdah dalam tanah,
kalsium_tidak cukup menaikkan pH tanah dan kandungan Al masih tinggi.
(Tehubijuluw et al 2014).Kandungan magnesium yang rendah di dalam tanah
diduga akibat penyerapan oleh tanaman. Kandungan nilai K yang tergolong
tinggi disebabkan &t kelapa memiliki kandungan kalium (Sari 2015).

Hasil penelitian ini memberikan gambaran-bahwa media cocopeat
memiliki jJumlah bintil yang dominan paling banyak dibandingkan dengan media
lainnya. Hal ini disebabkan karenaocopeatiapat menyimpan dan
mempertahankan air 10 kali lebih baik dari tadah hal ini sangat baik. Karena
dapat menjaga air dengan baik, akar tanaman tidak mudah kering dan dapat

terhidrasi dengan baik.Cocopeat memiliki sifat mudah menyerap dan



menyimpan air. Karena kemampuannya dalam menyerap cairan, cocopeat dapat
meningkatkan porositas tanah. Efek positifnya, tanah akan menahan lebih banyak
udara dan air sehingga sirkulasi serta drainase pada wadah/lahan akan lebih
terjaga. Karena porositasitikat kegemburan tanah yang tinggi, pembentukan
akar tanaman akan mudah dan tanaman akan lebih sehat dan subur. Tanaman
sehat berarti ada lebih banyak buah di chedga. NilaipH Cocopeat adalah 5,8
hingga 6,5, yang merupakan kisaran sempurna bagi selisganjenis tanaman
untuk tumbuh. Cocopeat mengandung unsursur hara yang penting
sepertifosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), natrium (N), dan kalsium
(Ca)(Agustin, 2009)Sesuai dengan pendapat Wijaya (2008) melaporkan bahwa
nitrogen sangat berpam penting dalam . mempengaruhi- pertumbuhan akar
tanaman. Tanaman yang disuplai N berlebihan, yang diaplikasikan di permukaan
tanah secara disebar akan membentuk perakaran yang dangkal, bercabang
banyak, dan pendgiendek dengan ukuran relatif besar. Setyaetaal. (2015)

dalam penelitian pengaruh aplikasi inokulum Rhizobium dan pupuk organik
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tArathis hypogege
melaporkan bahwa kemampuan Rhizobium dalam menambat nitrogen dari udara
dipengaruhi oleh besaya bintil akar dan jumlah binti akar." Semakin tinggi
bahan organik, populasi midorganisme juga semakin-ting@@leh karena itu,
pemberian radia tanam cocopeat dapat memenuhi secara sempuwsuea hara

yang dibutuhkan kacanganah dalam peningkatan jumlah bintil akar,
pertumbuhan dan produkdfarena,serapan hara N merupakan cara tumbuhan
untuk menyerap unsur nitrogen di dalam tanah yang dibantu oleh bakteri

rhizobium dalam pembentukan nitrogen pada bintil akar dan udarahakt



yang didapatkan media tanatverpengaruh secara nyata terhadap parameter
serapanunsur harg Sehinga kandungan yang terdapat pada cocopeat dapat

meningkatkan jumlah bintil akar yang ada dan meningkatkan hasil produksi

tanamaf(Fitrietal.,2018)



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang pengarkbmposisi media tanam
terhadappertumbuhan tanaman dan hasil produksi kacang taijahachis
hypogaeajlidapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Komposisi media tanam tidak berbeda nyataerhadap pertumbuhan
tanaman kacang tanafArachis hypogaealang terdiri dari Tinggi
Tanamar(cm), JumlatCabangdanJdumlahdaun(helaian)

b. Komposisimediatanamberbeda nyatéerhadaphasil produksi kacang
tanah(Arachis hypogaeayangterdiri dariJumlahbunga, Jumlapolong
per tanamanJumlahpolong per plot, Jumlahpolong berisi (polong),
Beratbiji perplot, Berathiji per tanamandan JumlalBintil akar

5.2 Saran
Komposisi media tanam dapat dipertimbangkan dalam meningkat
pertumbuhan dan produksi kacang taf@tachis hypogaeapenelitian ini dapat

digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.
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= B o-20mm [ 101-150mm [ 301-400mm
STASIUN KLIMATOLOGI MALANG I 2t -somm [ 151200 mm [ 401 - 500 mm | | Sumber Data:
JlZentana No. 33 Karangploso alang st - 100 mm [ ] 201- 300 mm SANGAT TGGI 1. Peta Rupa Bumi BIG Skala 1 : 250.000
Telp. (0341) 464827, 461595, 461388, Fax. (0341) 464827 it 3 2. Data Curah Hujan Bulanan Staklim Malang
Website: www.karangploso.jatim. bmkg.go.id - >500 mm

Kriteri cuarah hujan di kabupaten Jember1®D mm

Sebagian Besar: Ambulu, Arjasa, Panti, Silo, Sumber Baru, Sumberjambe,
Sumbersari, Tanggul, dan Tempurejo.




Lampiran Data Analisis Tanah

1505 oot Lassh, Tamsd G dirsais, ooy

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XI
- PUSLIT SUKOSARI
- LABORATORIUM FISIKA DAN KIMIA TANAH
= ptpn Xl Jalan Raya Wonorejo — Jatiroto KM.9 Lumajang 67355
FORMULIR
HASIL ANALISA

No.Sampel 53
Tanggal Terima : 23 Apnl 2022
Tanggal Analisa 0 24 —25 Ma12022
Jumlah Sampel’ Contoh - 1 Sampel
Teniz Contab. : 1 Sampel Tanah
Nama Panzinin. : An Dwi Prasmone
Tostansi, o
No Surat -
Alamat. : Jember, Jawa Timur
Hazl Analisa

Ha: il Amlia
No Jemiz KA |Cog| BO| N [PO:| KIK CN ratio
(%) | (%) | (%) | (%) | (ppm) |[Cmo+)K:
1 Tanzh 364 | 07 | 12 [006] 15 274 11.76

Keterangan:

Hazil analiza tersebut diatas hanva berlaku bagi contoh yvang dikirim.

Demikizn untuk menjadi maklum.

»
»

Swnher: Hazil Analizia diL.gmum' Eistka dap Kimia Tanzh Puslit Sukozari




Kriteria Penilaian Sifat -Sifat Kimia Tanah

Sifat Tanah Sangat | Rendah | Sedang | Tinggi Sangat Tinggi
rendah

C-Organik (%) |<1,00 |1,002,00 |2,01-3,00 | 3,01:5,00 | >5,00

N-Total (%) <0,10 | 0,100,20 | 0,22-0,50 | 0,51-0,75 | >0,75

C/N <5 5-10 11-15 16-25 >25

P20sHCI <10 10-20 21-40 41-60 >60

(mg/100gq)

P2-OsBray <10 1015 16-25 26-35 >35

(Ppm)

P205Olsen <4.,5 <4,511,5 | 11,622,8 | >22,8

(ppm)

K20 HCI 25% | <10 10-20 21-40 41-60 >60

(mg/1009)

K-total (ppm) <100 |-100-200 | 210400 | 410600 |>600

KTK (me/100g |<5 5-16 17-24 2540 >40

K (me/100g) <0,2 0,2-0,3 0,40,5 0,61,0 >1,0

Na (me/100g) | <0,1 0,1-0,3 0,4-0,7 0,81,0 >1,0

Mg (me/100g) |<0,4 0,41,0 1,1-2,0 2,1-8,0 >8,0

Ca (me/100g <2 2-5 6-10 11-20 >20

Kejenuhan <20 20-35 36-60 61-75 >75

Basa (%)

Kejenuhan Al . | <10 10-20 21-30 3160 >60

(%)

pH H20 <4.5 45755 55765 [ 66175 |76 >8.5
sangat | masam | agak netral 8.5 alkalis
masam masam agak

alkalis

Hasil kriteria penilaian sifat kimia tanah




Sifat Tanah

Hasil Analisa

Kriteria

KA 3,64% Sangat Rendah
Corg 0,7% Sangat Rendah
N 0,06% Sangat Rendah
P205 15 Rendah

KTK 27,44 Tinggi

C/N 11,76 Sedang




14
HST

28
HST

TABULASI DATA

TINGGI TANAMAN

Ulangan

Perlakuan 1 2 3| Jumlah Ratarata

M1 282 282 288 8,52 2,84
M2 3,38| 3,78| 3,74 109 3,63
M3 4,02 3,8 35 11,32 3,77
M4 25| 288| 284 8,22 2,74
M5 322| 318| 292 9,32 3,11
M6 3,62| 3,62| 3,46 10,7 3,57
M7 456 | 4,48 | 454 13,58 4,53
M8 3,64 3,2 3,5 10,34 3,45
M9 442 | 448 | 4,32 13,22 441
Jumlah 322 | 322 | 317 96,1 32,0
Ratarata 3,6 3,6 3,5 10,7 3,6

Ulangan

Perlakuan 1 2 3 | Jumlah Ratarata

M1 566 | 578 642 17,86 5,95
M2 8,74 | 9,14 8,9 26,78 8,93
M3 9,56 | 8,36 8,4 26,32 8,77
M4 6,96| 758 7,72 22,26 7,42
M5 748| 8,02| 7,86 23,36 7,79
M6 1032| 8,74| 9,02 28,08 9,36
M7 13,7 | 13,02 1244 39,16 13,05
M8 10| 7,74, 1014 27,88 9,29
M9 138 | 1282 | 128 3942 13,14
Jumlah 862| 812| 837 2511 837
Ratarata 9,6 9,0 9,3 279 9,3




42 HST Ulangan

Perlakuan 1 2 3| Jumlah Ratarata

M1 1414 | 1812 | 1848 50,74 16,91
M2 229 | 2246 | 22,08 67,44 22,48
M3 2058| 222| 225 65,28 21,76
M4 19,64 | 1992 | 20,48 60,04 20,01
M5 205 | 206 | 20,62 61,72 20,57
M6 21,32| 21,34| 208 63,46 21,15
M7 26,52 | 26,46 | 27,22 80,2 26,73
M8 216 | 20,58 | 20,36 62,54 20,85
M9 26,88 | 28,88 | 2572 8148 27,16
Jumlah 1941 | 2006 | 1983 5929 197,6
Ratarata 216 | 223 | 220 65,9 22,0

Hasil analisis sidik ragam Tinggi Tanaman

Sum of Squares

df

Mean Square

Sig.

Tinggi tanaman

Between Groups

Within Groups

Total

102,090

1625,297

1727,388

18

26

12,761

90,294

,141

,996




14 HST

28 HST

42 HST

Jumlah cabang

Ulangan
Perlakuan 1 2 3| Jumlah | Ratarata
M1 3 2,8 3 8,8 2,93
M2 3 3 3 9 3,00
M3 3 3 3 9 3,00
M4 3 2,6 2,6 8,2 2,73
M5 3 3 3 9 3,00
M6 3 3,2 3,2 9,4 3,13
M7 3 3 3 9 3,00
M8 3 2,6 2,6 8,2 2,73
M9 3 3,2 3,2 9,4 3,13
Jumlah 27 26,4 26,6 80| 26,6667
ratarata 3 2,93 2,96 8,89 2,96

Ulangan
Perlakuan 1 2 3| Jumlah | Ratarata
M1 6,8 7,2 7 21 7,00
M2 7.8 7,8 7,2 22,8 7,60
M3 7,6 8,8 7,2 236 7,87
M4 6,2 6,6 6,8 19,6 6,53
M5 58 7,2 6,8 19,8 6,60
M6 8,8 8,6 8,6 26 8,67
M7 8,6 9 8,8 26,4 8,80
M8 7,6 8 7,8 234 7,80
M9 9,8 9,4 9,4 28,6 9,53
Jumlah 69 72,6 69,6 211,2 70,4
ratarata 7,67 8,07 7,73 2347 7,82

Ulangan
Perlakuan 1 2 3| Jumlah | Ratarata
M1 11,4 10,6 10,6 32,6 10,87
M2 132 134 12,2 388 12,93
M3 134 14,2 13,6 412 13,73
M4 11 11,8 11,2 34 11,33
M5 148 16,2 16,4 474 15,80
M6 20,2 20 21 61,2 20,40
M7 20,6 204 204 614 20,47
M8 14,8 16,6 16,4 47,8 15,93
M9 21,2 20,6 19,8 61,6 20,53
Jumlah 1406 | 1438 | 1416 426 142
ratarata 1562 | 1598 | 1573 47,33 15,78




Hasil analisis sidik ragadumlah Cabang

Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Zscore: Jumlah Between Groups 63,856 8 7,982 ,175 ,992
Cabang Within Groups 820.386 18 45,577
Total 884,242 26




14 HST

28 HST

42 HST

JUMLAH DAUN

Ulangan
Perlakuan 1 2 3| Jumlah | Ratarata
M1 27,6 27 294 84 28,00
M2 352 36,6 31,8 1036 34,53
M3 36 35 34,6 1056 35,20
M4 26,2 28,6 26,6 814 27,13
M5 254 254 25 75,8 2527
M6 34,4 36,2 27,8 984 32,80
M7 384 34,6 37,8 1108 36,93
M8 292 284 31 88,6 29,53
M9 36,4 37 35,2 1086 36,20
Jumlah 2888 | 2888 | 2792 8568 2856
Ratarata 32,1 321 310 95,2 317

Ulangan
Perlakuan 1 2 3| Jumlah | Ratarata
M1 82,8 79 85 2468 82,27
M2 73 80 82,6 2356 7853
M3 102 97,4 108 3074 10247
M4 80,8 89,6 89,8 2602 86,73
M5 96,2 992 | 1016 297 99,00
M6 1188 114} 1184 3512 117,07
M7 1076 | 1062 | 1056 3194 10647
M8 84,8 936 1006 279 93,00
M9 1034 90,2 | 1022 2958 98,60
Jumlah 8494 | 8492 | 8938 2592 864133
Ratarata 94.4 94,4 99,3 2880 96,0

Ulangan
Perlakuan 1 2 3| Jumlah | Ratarata
M1 2552 | 2414 | 2454 742 24733
M2 2504 | 2512 | 2462 7478 24927
M3 2778 257| 2808 8156 27187
M4 2392 | 2454 | 2518 7364 24547
M5 287 2504 275 8124 27080
M6 3744 | 2726 | 3834 1030 34347
M7 4064 | 3532 | 3908 1150 38347
M8 3256 | 4862 | 3034 1115 37173
M9 3978 | 3724 | 4004 1171 390,20
Jumlah 28138 2730\ 2777 8321 27736
Ratarata 3126 | 3033 | 3086 9245 3082




Hasil analisis sidik ragadumlah Daun

Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Zscore: Jumlah Between Groups 14229,309 8 1778,664 ,081 ,999
Daun Within Groups 395326,559 18 21962,587
Total 409555,868 26




JUMLAH BUNGA

Ulangan Rata
Perlakuan | | 1 11 Jumlah rata
M1 23,20 27,60 2320 74,00 24,67
M2 27,80 27,60 27,80 83,20 27,73
M3 2840 29,40 2840 86,20 28,73
M4 28,80 27,80 28,80 85,40 2847
M5 25,80 27,80 25,80 79,40 26,47
M6 29,40 29,20 29,40 88,00 29,33
M7 29,60 30,40 29,60 89,60 29,87
M8 31,80 31,00 31,80 94,60 31,53
M9 33,60 31,80 33,60 99,00 33,00
Jumlah 25840 262,60 25840 77940 | 25980
Ratarata 2871 29,18 2871 86,60 2887

Hasil analisis sidik ragam Jumlah Bunga

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig, |
Zscore: Jumlah Between Groups 150,827 8 18,853 16,991 ,000
Bunga Within Groups 19,973 18 1,110
Total 170,800 26
Total 710,599 26
Hasil Uji Beda nyata
Jumlah Bunga

Duncan?

Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3 4 5 6
Pasir 3 24,6667
tanah dan pasir 3 26,4667 26,4667
Sekam 3 27,7333 27,7333
Tanah 3 28,4667 28,4667
Pasir dan sekam 3 28,7333 28,7333
Tanah dan Sekam 3 29,3333 29,3333
Tanah, Pasir dan Sekam 3 29,8667 29,8667
Cocopeat 3 31,5333 31,5333
Cocopeat dan tanah 3 33,0000
Sig, ,051 ,158 ,103 ,151 ,068 ,105

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,




JUMLAH POLONG PERSAMPEL

Ulangan
Perlakuan I Il Il Jumlah Ratarata
M1 74,6 66,4 69,4 2104 70,1
M2 1030 99,8 99,0 3018 1006
M3 1154 1072 1038 3264 1088
M4 1006 86,0 1026 2892 96,4
M5 92,6 93,2 1088 294,6 98,2
M6 1120 1062 86,4 3046 1015
M7 1316 1242 1308 386,6 1289
M8 1280 1096 1152 3528 1176
M9 1166 1198 1304 3668 1223
Jumlah 9744 9124 9464 28332 9444
Ratarata 1083 1014 1052 3148 1049
Hasil analisis sidik ragam JumlahPolong per tanaman
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Zscore: Jumlah Between Groups 7224,533 8 903,067 14,474 ,000
polong per tanaman  Within Groups 1123,067 18 62,393
Total 8347,600 26

Hasil Uji Beda nyata

Duncan?
Subset for alpha = 0,05

Perlakuan 1 2 3 4
Pasir 3 70,1333

Tanah 3 96,4000

tanah dan pasir 3 98,2000

Sekam 3 100,6000

Tanah dan Sekam 3 101,5333

Pasir dan sekam 3 108,8000 108,8000

Cocopeat 3 117,6000 117,6000
Cocopeat dan tanah 3 122,2667 122,2667
Tanah, Pasir dan Sekam 3 128,8667
Sig, 1,000 ,099 ,062 114

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,




JUMLAH POLONG PER PLOT

Ulangan
Perlakuan | | [l [l Jumlah | Ratarata
M1 7460 6640 6940 21040 7013
M2 10300 9980 9900 30180 10060
M3 11540 10720 10380 32640 10880
M4 10060 8600 10260 28920 964,0
M5 9260 9320 10880 29460 9820
M6 11200 10620 8640 30460 10153
M7 13160 12420 13080 38660 12887
M8 12800 10960 11520 35280 11760
M9 11660 11980 13040 366380 12227
Jumlah 97440 91240 94640 283320 94440
Ratarata 10827 10138 10516 31480 10493
Hasil analisis sidik ragamPolong per Plot
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Zscore: Jumlah Between Groups 722453,333 8 90306,667 14,474 ,000
polong per plot Within Groups 112306,667 18 6239,259
Total 834760,000 26
Hasil Uji Beda nyata
Duncan?
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3 4
Pasir 3| 701,3333
Tanah 3 964,0000
tanah dan pasir 3 982,0000
Sekam 3 1006,0000
Tanah dan Sekam 3 1015,3333
Pasir dan sekam 3 1088,0000 1088,0000
Cocopeat 3 1176,0000 | 1176,0000
Cocopeat dan tanah 3 1222,6667 | 1222,6667
Tanah, Pasir dan Sekam 3 1288,6667
Sig, 1,000 ,099 ,062 114

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,




JUMLAH POLONG BERISI

Ulangan
Perlakuan Il [l Jumlah Ratarata
M1 494 48,2 534 1510 50,3
M2 84,2 90,8 79,0 2540 84,7
M3 93,0 96,6 920 2816 939
M4 794 85,6 82,6 2476 825
M5 832 90,2 96,4 2698 899
M6 88,8 94,0 1006 2834 94,5
M7 1194 1136 1182 3512 1171
M8 96,0 92,0 99,8 2878 95,9
M9 1028 1074 1178 3280 1093
Jumlah 7962 8184 8398 2454 .4 8181
Ratarata 88,5 90,9 93,3 2727 90,9
Hasil analisis sidik ragampolong berisi
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Zscore: Jumlah Between Groups 8480,350 8 1060,044 ( 43,350 ,000
polong berisi Within Groups 440,160 18 24,453
Total 8920,510 26
Hasil Uji Beda nyata
Jumlah polong berisi
Duncan?
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3 4
Pasir 3| 50,3333
Tanah 3 82,5333
Sekam 3 84,6667
tanah dan pasir 3 89,9333| 89,9333
Pasir dan sekam 3 93,8667
Tanah dan Sekam 3 94,4667
Cocopeat 3 95,9333
Cocopeat dan tanah 3 109,3333
Tanah, Pasir dan Sekam 3 117,0667
Sig, 1,000 ,099 ,189 ,071

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,




JUMLAH BlIJI PER PLOT

Ulangan
Perlakuan | | 1 11 Jumlah | Ratarata
M1 1492 1028 1345 3865 1288
M2 2010 1596 1980 5586 1862
M3 2318 2145 2076 6539 2180
M4 2012 1710 2102 5824 1941
M5 1852 1664 2170 5686 1895
M6 2140 2124 1928 6192 2064
M7 2682 2684 2716 8082 2694
M8 2960 2292 2374 71626 2542
M9 2432 2896 2658 7986 2662
Jumlah 19898 18139 19349 57386 19129
Ratarata 2211 2015 2150 6376 2125
Hasil analisis sidik ragambiji per plot
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Zscore: Berat Biji per Between Groups 4945161,852 8 618145,231 12,833 ,000
Plot Within Groups 867010,667 18 48167,259
Total 5812172,519 26
Hasil Uji Beda nyata
Duncan?
Subset for alpha = 0,05
Perlakuan N 1 2 3 4
Pasir 3| 1288,3333
Sekam 3 1862,0000
tanah dan pasir 3 1895,3333
Tanah 3 1941,3333
Tanah dan Sekam 3 2064,0000
Pasir dan sekam 3 2179,6667 | 2179,6667
Cocopeat 3 2542,0000| 2542,0000
Cocopeat dan tanah 3 2662,0000
Tanah, Pasir dan Sekam 3 2694,0000
Sig, 1,000 127 ,058 433

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,




JUMLAH BlJI PERSAMPEL

Ulangan
Perlakuan | | 1 1 Jumlah Ratarata
M1 946,00 91500 107900 2940 980
M2 153000 99800 129000 3818 1273
M3 125400 117200 123800 3664 1221
M4 169000 96000 122000 3870 1290
M5 976,00 109200 980,00 3048 1016
M6 142900 156200 136400 4355 1452
M7 137800 154200 135800 4278 1426
M8 128000 159400 155100 4425 1475
M9 131500 129800 131400 3927 1309
Jumlah 11798 11133 11394 34325 11442
Ratarata 1311 1237 1266 3814 1271
Hasil analisis sidik ragambiji persampel
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig,
Zscore: Berat biji per Between Groups 756783,630 8 94597,954 3,140 ,021
tanaman Within Groups 542296,000 18 30127,556
Total 1299079,630 26
Hasil Uji Beda nyata
Duncan?2
Subset for alpha = 0,05

Perlakuan N 1 2

Pasir 3 980,0000

tanah dan pasir 3 1016,0000

Pasir dan sekam 3 1221,3333 1221,3333
Sekam 3 1272,6667 1272,6667
Tanah 3 1290,0000 1290,0000
Cocopeat dan tanah 3 1309,0000 1309,0000
Tanah, Pasir dan Sekam 3 1426,0000
Tanah dan Sekam 3 14516667
Cocopeat 3 1475,0000
Sig, ,052 ,131

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,

a, Uses Harmonic Mean Sample Size

= 3,000,




Jumlah Akar

Ulangan

Perlakuan | Il 11 Jumlah| Ratarata

M1 1282 | 1220 | 1358 | 3860 1287

M2 1348 | 1318| 1372 | 4038 1346

M3 1382 | 1382 | 1402 | 4166 1389

M4 1370| 1334 | 1390| 4094 1365

M5 141,8| 1374| 1370| 4162 1387

M6 1392 | 1402 | 1428 | 4222 140,7

M7 1418 | 1382 1362 | 4162 1387

M8 1462 | 1460 | 1448 | 4370 1457

M9 1424 | 1402 | 1416 | 4242 1414
Jumlah 12496 | 12274 | 12546 | 37316 12439

Ratarata | 1388 | 1364 | 1394 | 4146 1382

Hasil analisis sidik ragamjumlah akar

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig,

Zscore: Jumlah bintil Between Groups 540,812 8 67,601 7,167 ,000

akar Within Groups 169,787 18 9,433

Total 710,599 26

Hasil Uji Beda nyata

Duncan?
Subset for alpha = 0,05

Perlakuan 1 2 3 4
Pasir 3 128,6667

Sekam 3 134,6000

Tanah 3 136,4667 136,4667

Tanah, Pasir dan Sekam 3 138,7333 138,7333

tanah dan pasir 3 138,7333 138,7333

Pasir dan sekam 3 138,8667 138,8667

Tanah dan Sekam 3 140,7333 140,7333
Cocopeat dan tanah 3 141,4000 141,4000
Cocopeat 3 145,6667
Sig, 1,000 ,142 ,096 ,078

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
a, Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000,
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